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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN ZAT MUTAGEN KOLKISIN DAN PGRs
GIBERELIN (GA3) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN MORFOLOGI
RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Destia Arnanda Maharani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kolkisin, PGRs
giberelin (GA3), serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan morfologi
rumput pakchong yang dipotong paksa pada umur 3 minggu dan dipanen pada
umur 65 hari. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025—Januari 2026 di
lahan Kahfi Farm, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, dan
Laboratorium Mikroskop, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial 4x3 dan 3 kali ulangan dengan faktor pertama adalah
konsentrasi giberelin 0 ppm (GO0), 350 ppm (G1), 750 ppm (G2) dan 1050 ppm
(G3) serta faktor yang kedua yaitu konsentrasi kolkisin 0% (K1), 0,3% (K2) dan
0,6% (K3). Data yang diperoleh dianalisi menggunakan Anova dan apabila
berpengaruh nyata (P>0,05) maka dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata (P>0,05) antara perlakuan
penambahan giberelin dan kolkisin dengan konsentrasi yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan morfologi rumput pakchong. Dengan demikian, pemberian
kolkisin dan giberelin pada konsentrasi yang digunakan belum memberikan
respons pertumbuhan yang signifikan.

Kata kunci: Kolkisin, giberelin (GAs), rumput pakchong, pertumbuhan,
morfologi



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADMINISTERING OF THE MUTAGENIC
SUBSTANCE COLCHICINE AND THE PLANT GROWTH REGULATOR
GIBBERELLIN (GA3) ON THE GROWTH AND MORPHOLOGY OF
PAKCHONG GRASS

By

Destia Arnanda Maharani

This study aims to determine the effect of colchicine, gibberellin PGRs (GA3), and
their interaction on the growth and morphology of pakchong grass that was cut at
3 weeks of age and harvested at 65 days of age. This study was conducted in
October 2025—-January 2026 at Kahfi Farm, Jati Agung District, South Lampung
Regency, and the Microscope Laboratory, Department of Animal Husbandry,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experimental design used was
a Completely Randomized Design (CRD) with a 4 x 3 factorial pattern and 3
replications with the first factor being the gibberellin concentration of 0 ppm (GO),
350 ppm (G1), 750 ppm (G2) and 1050 ppm (G3) and the second factor being the
colchicine concentration of 0% (K1), 0.3% (K2) and 0.6% (K3). The data
obtained were analyzed using ANOVA, and if a significant effect (P>0.05) was
obtained, the LSD test was continued. The results showed no significant
interaction (P>0.05) between the addition of gibberellin and colchicine at different
concentrations on the growth and morphology of pakchong grass. Therefore, the
administration of colchicine and gibberellin at the concentrations used did not
produce a significant growth response.

Keywords: Colchicine, gibberellin (GAs), pakchong grass, growth, morphology
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan berperan sebagai sumber pakan utama bagi ternak ruminansia. Oleh
karena itu, peningkatan produksi ternak ruminansia perlu diimbangi dengan
ketersediaan hijauan pakan yang memadai, baik dari segi jumlah maupun kualitas
(Tillman et al., 2018). Salah satu jenis hijauan potensial untuk dikembangkan
yaitu rumput Pakchong. Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum x Pennisetum
americanum) merupakan hasil persilangan antara rumput gajah dan rumput jagung
mutiara yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan produksi biomassa tinggi
(Sutarto et al., 2018). Rumput ini juga dilaporkan memiliki kandungan nutrisi
yang baik, terutama kadar protein kasar yang lebih tinggi yaitu berkisar pada 16—
18% dibandingkan dengan rumput gajah konvensional yang memiliki protein
kasar berkisar 10—-14%, sehingga berpotensi mendukung produktivitas ternak

ruminansia pada sistem peternakan intensif.

Meskipun rumput Pakchong telah banyak dimanfaatkan, upaya peningkatan
potensi genetik dan produktivitasnya terus dilakukan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan hijauan pakan berkualitas. Salah satu pendekatan yang
potensial adalah melalui aplikasi teknologi mutasi buatan dan pengaturan
fisiologis tanaman. Penggunaan zat mutagen seperti kolkisin serta zat pengatur
tumbuh seperti giberelin (GAs) telah banyak diaplikasikan untuk memperbaiki
sifat agronomis tanaman, baik pada tanaman pangan maupun hijauan pakan (Sari

etal., 2021).



Kolkisin merupakan senyawa alkaloid yang mampu menghambat pembentukan
benang spindel selama pembelahan mitosis, sehingga menyebabkan penggandaan
kromosom dan terbentuknya tanaman poliploid (Dhooghe ef al., 2019). Kondisi
poliploidi umumnya berpengaruh terhadap peningkatan ukuran sel, yang
selanjutnya berdampak pada perubahan morfologi dan fisiologi tanaman, seperti
ukuran daun yang lebih besar, diameter batang meningkat, serta potensi

peningkatan produksi biomassa.

Selain mutagenesis, penggunaan Plant Regulator Growth (PGRs) seperti giberelin
(GAs) juga dilaporkan efektif dalam merangsang pertumbuhan tanaman. Giberelin
berperan dalam pemanjangan batang, peningkatan luas daun, serta pembentukan
tunas melalui peningkatan aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel (Taiz ef al.,
2017). Aplikasi GAs pada dosis yang tepat dapat meningkatkan efisiensi fisiologis
tanaman dalam penyerapan air dan unsur hara, sehingga berdampak positif

terhadap pertumbuhan vegetatif dan produktivitas hijauan (Rahayu et al., 2020).

Kombinasi antara kolkisin dan giberelin dalam satu perlakuan diperkirakan
mampu menghasilkan efek sinergis terhadap pertumbuhan dan morfologi rumput
Pakchong. Kolkisin berperan dalam perubahan tingkat ploidi yang memengaruhi
struktur sel, sementara GAs berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan vegetatif,
sehingga kombinasi keduanya berpotensi menghasilkan tanaman dengan vigor
dan produktivitas lebih tinggi (Sari et al., 2021). Namun demikian, kajian ilmiah
yang secara khusus mengevaluasi pengaruh gabungan kolkisin dan GAs terhadap
pertumbuhan dan morfologi rumput Pakchong masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat
mutagen kolkisin dan zat pengatur tumbuh giberelin (GAs), baik secara individu
maupun kombinasi, terhadap parameter pertumbuhan dan morfologi rumput
Pakchong. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, kerapatan stomata dan proporsi batang daun sebagai indikator produktivitas

hijauan pakan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah dalam
pengembangan varietas hijauan unggul, khususnya rumput Pakchong, yang

adaptif, produktif, dan bernilai nutrisi tinggi. Selain itu, penelitian ini juga



diharapkan memberikan kontribusi dalam pemanfaatan teknologi mutasi dan
pengaturan pertumbuhan tanaman guna mendukung ketahanan pangan nasional di

sektor peternakan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui interaksi antara zat mutagen Kolkisin dan PGRs Giberelin (GA3)
dalam meningkatkan pertumbuhan dan morfologi rumput pakchong;

2. Mengetahui pengaruh pemberian PGRs Giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan
dan morfologi rumput pakchong;

3. Mengetahui pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin terhadap pertumbuhan

dan morfologi rumput pakchong

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh aplikasi zat mutagen kolkisin
dan pemberian Plant Regulator Growth (PRGs) giberelin (GAs) terhadap
pertumbuhan dan morfologi rumput pakchong sebagai upaya perbaikan sifat

genetik dan peningkatan produktivitas hijauan pakan ternak.

1.4 Kerangka Berfikir

Rumput pakchong merupakan hasil persilangan antara Pennisetum Purpureum
(rumput gajah) dan Pennisetum americanum (jagung mutiara) yang menghasilkan
varietas unggul dengan produktivitas biomassa yang tinggi, toleransi terhadap
lingkungan tropis, serta kandungan nutrisi yang baik, menjadikannya sebagai
pilihan potensial dalam pengembangan hijauan pakan ternak (Setiawan et al.,
2021). Namun, keterbatasan genetik dan adaptabilitas masih menjadi tantangan
dalam pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan
kualitas genetik dan agronomis tanaman untuk mencapai produktivitas dan

efisiensi budidaya yang optimal.



Salah satu pendekatan untuk meningkatkan keragaman genetik tanaman secara
buatan adalah dengan aplikasi mutagen kimia, seperti kolkisin. Kolkisin
merupakan senyawa alkaloid yang bekerja mengganggu proses pembelahan sel
pada fase mitosis dengan menghambat pembentukan benang spindel, sehingga
terjadi kegagalan pemisahan kromosom dan menghasilkan tanaman poliploid
Poliploidi dapat memunculkan variasi fenotipik seperti ukuran daun yang lebih
besar, batang yang lebih tebal, dan pertumbuhan tanaman yang lebih kokoh serta
vigor yang meningkat (Purba dan Fitriani, 2017; Sari et al., 2020).

Di samping mutasi, penggunaan hormon tumbuh seperti giberelin (GAs) juga
berperan penting dalam pengaturan pertumbuhan tanaman. Giberelin dikenal
mampu merangsang pemanjangan sel dan pembelahan sel, mempercepat
pertumbuhan vegetatif tanaman, serta memperbesar ukuran organ seperti daun dan
batang (Wardani ef al., 2019; Putra et al., 2023). Dalam tanaman hijauan seperti
rumput pakchong, peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang
merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas produksi

hijauan.

Penggunaan GAs telah terbukti meningkatkan biomassa hijauan dan mempercepat
pertumbuhan pada berbagai jenis rumput tropis. Namun, pemberiannya secara
berlebihan dapat menyebabkan pemanjangan internodus yang berlebihan tanpa
peningkatan biomassa fungsional. Oleh karena itu, dosis dan interaksinya dengan

perlakuan lain perlu diteliti secara spesifik pada setiap jenis tanaman.

Kombinasi antara mutasi buatan dengan kolkisin dan aplikasi PRG seperti GAs
berpotensi memberikan efek sinergis terhadap pertumbuhan dan morfologi
tanaman. Kolkisin menciptakan keragaman genetik baru melalui penggandaan
kromosom, sedangkan GAs memfasilitasi ekspresi genetik dan morfologis dari
hasil mutasi tersebut melalui peran fisiologisnya dalam pertumbuhan sel dan
jaringan. Interaksi ini diharapkan mampu meningkatkan vigor tanaman, jumlah
dan ukuran daun, tinggi tanaman, serta biomassa segar dan kering yang
merupakan parameter penting dalam produksi rumput pakan (Nurhidayat ef al.,

2018; Putra et al., 2023).



Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian
kolkisin dan GAs, baik secara tunggal maupun kombinasi, terhadap pertumbuhan
dan morfologi Rumput pakchong, serta menentukan dosis yang paling optimal

untuk mendukung program pengembangan hijauan berkualitas tinggi.

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:
1. Terdapat interaksi antara zat mutagen Kolkisin dan PGRs Giberelin (GA3)

terhadap pertumbuhan dan morfologi rumput pakchong;

2. Terdapat pengaruh pemberian PGRs Giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan

dan morfologi rumput pakchong;

3. Terdapat pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin terhadappertumbuhan dan

morfologi rumput pakchong.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Hijauan merupakan pakan yang sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia.
hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia, sehingga untuk
meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti oleh peningkatan
penyediaan hijauan yang cukup baik dalam kuantitas maupun kualitas. Beberapa
faktor yang menghambat penyediaan hijauan, yakni terjadinya perubahan fungsi
lahan yang sebelumnya sebagai tempat tumbuhnya hijauan pakan menjadi lahan
pemukiman, lahan untuk tanaman pangan, dan tanaman industri. Hijauan pakan
ternak yang umum diberikan untuk ternak ruminansia adalah rumput-rumputan
yang berasal dari padang penggembalaan atau kebun rumput, tegalan, pematang

serta pinggiran jalan (Afrizal et al., 2014).

Rumput pakchong (Pennisetum Purpureum cv Thailand) merupakan salah satu
varian rumput gajah yang sudah umum dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena
disamping produksinya cukup tinggi, juga memiliki kandungan nutrisi yang lebih
tinggi dibandingkan tetuanya. Peneliti mengklaim rumput ini mengandung protein
kasar 16—18%. Rumput pakchong adalah salah satu rumput yang paling
menjanjikan bagi produksi ternak ruminansia karena hasil panen dan nilai gizinya

yang tinggi (Cherdthong et. al., 2015).

Rumput gajah pakchong merupakan sumber energi terbarukan dan menyediakan
tanaman hijauan yang sangat bergizi yang dapat diberikan kepada sapi, carabao
dan ternak lainnya di Thailand (Sarian, 2013). Rumput ini menyediakan
hijauan.yang mempunyai nilai gizi dan palatable sepanjang tahun. Rumput gajah
pakchong 1 mengandung 14,9% BK, 10-12% K, 35,8% NDF, 14,5% abu dan
36,5% karbohidrat larut pada umur panen 45 hari (Pitaksinsuk et al., 2010).



Rumput Pakchong memiliki batang besar, lunak, dan beruas dengan daun panjang
serta lebar. Tanaman ini mampu tumbuh hingga 3—4 meter dengan sistem
perakaran yang kuat sehingga tahan terhadap pemotongan berulang dan mampu
beradaptasi pada berbagai kondisi lahan (Sirait, 2017). Selain itu, rumput
Pakchong memiliki jumlah anakan yang cukup banyak sehingga mendukung

produksi biomassa hijauan yang tinggi.

Gambar 1. Rumput pakchong

2.2 Zat Mutagen Kolkisin

Kolkisin merupakan bahan kimia yang termasuk dalam kategori alkaloid, yang
memiliki karakter sebagai mutagen dan antimitotik yaitu agen atau senyawa kimia
yang menghambat pembelahan sel (mitosis) dengan cara mengganggu
pembentukan spindel mikrotubulus sebagai mutagen, kolkisin mampu
menghalangi pembentukan benang spindel pada saat pembelahan sel, yang pada
akhirnya mengakibatkan terjadinya perubahan kromosom, seperti duplikasi
kromosom yang menciptakan tanaman dengan jumlah kromosom ganda. Dalam
bidang pemuliaan tanaman, kolkisin digunakan untuk merangsang poliploidi dan
menghasilkan variasi genetik. Kolkisin (C22H25NOg) adalah sejenis alkaloid yang
memiliki warna putih (Suminah et al., 2002). Kolkisin yang berasal dari alam
diekstrak dari biji Colchicum autumnale dan berfungsi sebagai mutagen kimia

yang mampu menciptakan tanaman poliploid, yaitu tanaman dengan jumlah agen



atau senyawa kimia yang menghambat pembelahan sel (mitosis) dengan cara
mengganggu pembentukan spindel mikrotubuluh set kromosom yang berlipat

ganda.

'.

Gambar 2. Struktur kimia kolkisin

Hayati et al. (2005) mencatat bahwa kolkisin memiliki efek pada makrotubula,
sehingga penggunaannya dapat meningkatkan jumlah kromosom tanaman dan
menghasilkan tanaman poliploid. Kolkisin dapat mencegah terbentuknya spindel
saat pembelahan sel, sehingga pada fase metafase, pasangan kromatid yang
dipersiapkan untuk pembelahan sel tidak bisa membelah, namun sudah
mengalami penggandaan, yang akhirnya menghasilkan organisme poliploid.
Organisme ini biasanya ditandai dengan produktivitas yang tinggi, buah yang
besar, dan tanpa biji. Murni (2010) menambahkan bahwa penggunaan kolkisin
sebagai mutagen pada suatu tingkatan dapat menghambat pembentukan
mikrotubula dari benang spindel. Hal ini menyebabkan pada fase mitosis,
kromosom yang telah mengalami penggandaan tidak dapat terpisah dengan baik
saat interfase, yang mengakibatkan sel dari organisme diploid berubah menjadi
poliploid. Poliploidi mendukung upaya pengembangan tanaman budidaya dan
evolusi tumbuhan. Induksi poliploidi dengan variasi tetraploid adalah salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas serta produksi biomassa tanaman (Ranney
2002). Peningkatan jumlah ploidi berpengaruh pada penampilan fenotip tanaman,
seperti peningkatan ukuran organ tanaman termasuk ukuran daun, produktivitas
dan kualitas tinggi sehingga mempengaruhi produksi total hijauan (Wu et al.,

2015).



2.3 Poliploidi

Poliploidi merupakan kondisi di mana suatu organisme memiliki lebih dari dua set
kromosom. Fenomena ini umum ditemukan pada tumbuhan dan memiliki
implikasi besar terhadap evolusi, ekologi, serta pemuliaan tanaman. Sejak awal
abad ke-21, penelitian mengenai poliploidi semakin berkembang pesat dengan

dukungan teknologi genomik modern.

Whole-genome duplications (WGD) atau duplikasi genom utuh purba telah
diidentifikasi sebagai peristiwa penting dalam sejarah evolusi tumbuhan. Soltis et
al. (2016) menjelaskan bahwa WGD berperan besar dalam diversifikasi dan
adaptasi ekologis spesies tumbuhan melalui reorganisasi genom, retensi gen, serta
inovasi fungsi baru. Dengan adanya tambahan set kromosom, tumbuhan poliploid

memiliki cadangan genetik yang dapat memberikan keunggulan adaptif.

Poliploidi dapat menyebabkan peningkatan dalam toleransi terhadap stres
lingkungan melalui mekanisme buffering fisiologis dan genetik. Beberapa jenis
poliploid menunjukkan keunggulan dalam mengatasi kekeringan dan salinitas,
sehingga lebih mampu bertahan di habitat yang kurang mendukung (Soltis et al.,
2016). Hal ini meningkatkan peran poliploidi dalam memperluas distribusi
geografis tumbuhan. Namun, poliploidi juga menghadirkan tantangan, terutama
pada stabilisasi genom dan proses meiosis. Hollister (2015) menekankan bahwa
reorganisasi ulang mekanisme meiosis sangat penting agar poliploid tetap dapat
bereproduksi dengan stabil. Jika regulasi ini gagal, maka akan terjadi kelainan
kromosom yang berakibat pada penurunan viabilitas. Pada kasus allopolyploid,
yaitu poliploidi yang terbentuk dari kombinasi dua spesies berbeda, regulasi
meiosis lebih kompleks karena harus mengatur interaksi antar homeolog (salinan
gen dari masing-masing spesies induk). Penelitian Pel€ et al. (2018) menunjukkan
bahwa keberhasilan spesiasi poliploid sangat bergantung pada pengaturan

rekombinasi meiosis yang efisien.

Induksi poliploidi dalam bidang pemuliaan merupakan salah satu teknik penting
untuk meningkatkan kualitas tanaman. Poliploidi dapat menghasilkan sifat-sifat

unggul, seperti peningkatan ukuran organ, produksi buah tanpa biji, serta
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peningkatan toleransi terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem. Pada tanaman
pakan (forage), poliploidi juga digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan
ketahanan, sehingga berpotensi besar dalam mendukung sektor peternakan (Rauf

etal., 2021).

Studi terbaru mengenai domestikasi tanaman poliploid, seperti kapas (Gossypium
hirsutum), menunjukkan adanya peran penting dominasi genomik dan bias
ekspresi homeolog. Wood et al. (2019) menegaskan bahwa salah satu genom
induk cenderung lebih dominan dalam mengontrol ekspresi gen, sehingga
memengaruhi sifat fenotipik tanaman poliploid. Pemahaman mengenai

mekanisme ini menjadi kunci dalam strategi pemuliaan modern.

Secara metodologis, studi poliploidi modern memanfaatkan kombinasi
cytogenetics (karyotyping, FISH), genomika komparatif, transcriptomics, dan
epigenomics untuk membedakan antara efek langsung duplikasi dan respon
sekunder yang terjadi selama proses diploidisasi. Integrasi pendekatan-pendekatan
ini menjadi penting untuk membedah mekanisme molekuler yang mendasari
retensi gen, neofungsionalisasi, dan stabilisasi genom poliploid. Rangkaian
penelitian ke depan diarahkan pada pemahaman hubungan antara WGD, evolusi
sifat kompleks (mis. toleransi stres, metabolisme sekunder), serta dampak jangka
panjang terhadap diversifikasi spesies—bagian penting dari riset evolusi
tumbuhan modern. (Soltis et al., 2015; Van de Peer et al., 2017; Heslop-Harrison,
2022).

2.4 Giberelin

Giberelin merupakan hormon tumbuhan yang memiliki peran penting dalam
perkembangan tanaman, berfungsi untuk mempercepat perpanjangan batang dan
daun, mempercepat proses pembungaan dan pembentukan buah, mengakhiri masa
dorman biji, serta mendukung pembentukan buah yang tidak mengandung biji.
Giberelin merupakan hormon tumbuhan yang memiliki peran penting dalam

perkembangan tanaman, berfungsi untuk mempercepat perpanjangan batang dan
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daun, mempercepat proses pembungaan dan pembentukan buah, mengakhiri masa
dorman biji, serta mendukung pembentukan buah yang tidak mengandung biji

(Feizian et al., 2012).

Giberelin merupakan salah satu kelompok Plant Growth Regulators (PGRs) yang
berperan penting dalam berbagai fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
mulai dari perkecambahan, pertumbuhan vegetatif, hingga fase generatif. Sejak
ditemukannya giberelin pada Gibberella fujikuroi, penelitian tentang peranannya
terus berkembang, termasuk di Indonesia. Aplikasi giberelin umumnya
menggunakan bentuk GAs, baik melalui perendaman benih, penyemprotan daun,
maupun pemberian langsung pada organ tanaman. Penelitian-penelitian di
Indonesia banyak difokuskan pada komoditas pangan, hortikultura, maupun
tanaman perkebunan untuk meningkatkan mutu, produktivitas, serta

mempersingkat fase pertumbuhan (Feizian ef al., 2012).

Giberelin telah banyak diteliti terkait pertumbuhan vegetatif, terutama dalam hal
pemanjangan batang dan peningkatan ukuran bagian tanaman. Latifa dan
Indriyatmoko (2023) mencatat bahwa pemberian giberelin dengan konsentrasi 40
ppm memberikan hasil terbaik dalam memperpanjang batang jagung (Zea mays
L.). Temuan ini sejalan dengan penelitian Triani ef al. (2020) pada tanaman
terung, di mana jumlah GAs yang tepat dapat meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan ukuran diameter batang. Fenomena ini terjadi karena giberelin
merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, terutama pada jaringan meristem
batang. Namun, sama halnya dengan proses perkecambahan, dosis yang
berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan yang tidak normal. Oleh karena itu,
penelitian-penelitian di Indonesia merekomendasikan untuk melakukan uji dosis

awal sebelum penerapan secara luas di lapangan.

Giberelin terbukti berkontribusi dalam tahao generatif yaitu pada proses
pembentukan bunga, pertumbuhan buah, dan mutu hasil panen. Sundahri et al.
(2014) melakukan penelitian tentang pengaruh GAs pada tanaman tomat di
Agrotechnopark Universitas Jember dan menemukan bahwa penggunaan
konsentrasi 100 ppm setiap 21 hari menghasilkan pertumbuhan serta produksi

yang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman et al. (2021) juga
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menunjukkan bahwa penggunaan GA alami dari ekstrak rebung bambu dapat
meningkatkan mutu buah tomat, terutama dalam mengurangi jumlah biji.
Penelitian lain mengenai ciplukan (Physalis angulata L.) oleh Wafa et al. (2022)
melaporkan bahwa pemberian giberelin dapat menambah kadar fenolik dan
aktivitas antioksidan pada buah, yang berdampak positif pada nilai gizi dan
kesehatan. Semua temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan giberelin

memengaruhi tidak hanya jumlah hasil, tetapi juga mutu produk hortikultura.

Giberelin juga telah diaplikasikan pada tanaman perkebunan, misalnya pada
kelapa sawit. Manurung et al. (2022) melaporkan bahwa pemberian GAs
berpengaruh terhadap perubahan mutu fisik tandan buah segar (TBS) kelapa
sawit. Hal ini menunjukkan potensi penggunaan giberelin dalam meningkatkan
kualitas hasil pada sektor perkebunan yang bernilai ekonomi tinggi di Indonesia.
Selain itu, penelitian pada pisang Raja oleh Nurbaiti dan Sasmita (2025)
membuktikan bahwa aplikasi GAs 80 ppm dengan media tanam campuran pasir,
arang sekam, dan cocopeat (1:2:2) mampu meningkatkan pertumbuhan

aklimatisasi tahap II, sehingga mendukung keberhasilan perbanyakan tanaman.

Hasil penelitian di berbagai komoditas tersebut memperlihatkan bahwa giberelin
bersifat spesifik dalam hal konsentrasi, cara aplikasi, serta respon tanaman. Pada
beberapa kasus, giberelin mampu meningkatkan tinggi tanaman tetapi tidak selalu
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun atau diameter batang (Tnunay et al.,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh giberelin dapat berbeda antar
parameter pertumbuhan. Crosstalk dengan hormon lain juga menjadi faktor
penting, misalnya interaksi giberelin dengan auksin, sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian kombinasi hormon pada bawang putih lokal Timor yang
menghasilkan peningkatan tinggi tanaman, tetapi tidak pada parameter vegetatif

lainnya (Tnunay et al., 2024).

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa giberelin
merupakan hormon penting yang mampu memengaruhi hampir semua aspek
pertumbuhan tanaman, mulai dari perkecambahan hingga pembentukan buah.
Namun, keberhasilan aplikasinya sangat ditentukan oleh dosis, frekuensi, metode

aplikasi, dan jenis tanaman.. Oleh karena itu, penelitian di Indonesia umumnya
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merekomendasikan penggunaan konsentrasi yang sesuai berdasarkan hasil uji
lapang untuk setiap komoditas tertentu. Selain itu, giberelin juga berpotensi besar
untuk terus dimanfaatkan dalam program peningkatan produksi pertanian dan
hortikultura, terutama di era modern yang menuntut efisiensi dan peningkatan

kualitas hasil.

2.5 Pertumbuhan dan Morfologi Rumput Pakchong

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum x Pennisetum americanum)
merupakan hibrida hasil persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum)
dengan millet mutiara (Pennisetum americanum). Tanaman ini pertama kali
dikembangkan di Thailand dan dikenal memiliki produktivitas biomassa tinggi,
daya adaptasi yang luas, serta kualitas nutrisi yang lebih baik dibandingkan

rumput gajah konvensional (Hakim et al., 2023).

Pertumbuhan rumput Pakchong dipengaruhi oleh faktor genetik, fisiologis, dan
lingkungan. Faktor eksternal seperti ketersediaan hara, air, intensitas cahaya, serta
pengelolaan agronomis berperan penting dalam menentukan laju pertumbuhan
tanaman (Ernawati et al., 2023). Parameter pertumbuhan yang sering diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan lebar daun, diameter batang,
jumlah anakan, serta bobot segar dan kering tanaman. Fase pertumbuhan vegetatif
menjadi fase paling penting karena pada tahap ini terjadi akumulasi biomassa
yang maksimal dan kandungan nutrisi masih berada pada tingkat optimal (Pakwan

et al., 2020).

Secara morfologi, rumput Pakchong memiliki batang yang tebal, daun panjang
dan lebar, serta sistem perakaran yang kuat. Tanaman ini mampu tumbuh hingga
ketinggian 4-5 meter dengan diameter batang lebih besar dibandingkan rumput
gajah biasa, sehingga menghasilkan biomassa lebih tinggi (Rinduwati et al.,
2023).Struktur morfologi tersebut sangat berpengaruh terhadap kualitas hijauan,
karena luas daun yang besar meningkatkan laju fotosintesis, sementara jumlah
anakan yang banyak akan memperluas area penyerapan cahaya dan meningkatkan

total produksi (Kalebbi et al., 2024).
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Umur panen juga berperan penting terhadap pertumbuhan dan morfologi rumput
Pakchong. Pada umur panen yang lebih muda, tanaman menghasilkan hijauan
dengan kandungan protein kasar lebih tinggi dan serat kasar lebih rendah,
sedangkan pada umur panen yang lebih tua biomassa meningkat namun kualitas

nutrien cenderung menurun (Saelee et al., 2022).

Hasil penelitian pada tanaman semangka (Citrullus lanatus) menunjukkan bahwa
pemberian kolkisin dengan konsentrasi 0,20% dan lama perendaman 24 jam
mampu meningkatkan panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan bobot
buah dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kolkisin dapat
meningkatkan ukuran organ tanaman jika digunakan pada dosis optimal

(Rahmawati et al., 2023).

Penelitian pada tanaman binahong (4nredera cordifolia) juga menunjukkan bahwa
kolkisin meningkatkan jumlah daun, bobot basah dan kering tajuk, serta jumlah
kromosom. Peningkatan ini berkaitan dengan pembesaran ukuran sel akibat
poliploidi (Widoretno, 2016). Namun demikian, pada tanaman cabai (Capsicum
annuum), pemberian kolkisin justru menurunkan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan ukuran daun dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kolkisin
dapat menghambat pertumbuhan jika diberikan pada dosis yang tidak sesuai (Putri
etal.,2017).

Perlakuan kolkisin pada tanaman rumput genus Pennisetum (kelompok rumput
gajah) dilaporkan mampu meningkatkan diameter batang, luas daun, serta
ketebalan jaringan daun. Hal ini mengindikasikan bahwa tanaman hasil poliploidi
memiliki potensi produksi hijauan yang lebih tinggi dibandingkan tanaman
diploid (Sattler et al., 2016). Menurut Sattler ef al. (2016), peningkatan jumlah
kromosom akibat poliploidi menyebabkan peningkatan ukuran sel yang

berdampak langsung pada ukuran organ tanaman seperti daun dan batang.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian giberelin memberikan
pengaruh nyata terhadap morfologi tanaman rumput. Penelitian pada rumput gajah
(Pennisetum purpureum) menunjukkan bahwa aplikasi GAs mampu meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun dibandingkan tanpa perlakuan.

Peningkatan ini berkaitan dengan stimulasi pemanjangan sel yang menyebabkan
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pertumbuhan vegetatif lebih cepat (Rademacher, 2015). Pada penelitian lain
terhadap hijauan pakan, pemberian giberelin dilaporkan meningkatkan panjang
internodus dan luas daun, yang secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan produksi biomassa. Tanaman yang diberi GAs menunjukkan
pertumbuhan yang lebih cepat pada fase vegetatif awal dibandingkan kontrol
(Igbal et al., 2017). Selain itu, penelitian pada tanaman rumput tropis
menunjukkan bahwa aplikasi giberelin dapat meningkatkan produksi bahan segar
dan bahan kering hijauan, sehingga berpotensi meningkatkan produktivitas pakan

ternak (Taiz et al., 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian giberelin dengan dosis 50—150
ppm melalui metode penyemprotan daun (foliar spray) mampu meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang internodus secara signifikan
(Rademacher, 2015). Pemberian giberelin pada dosis 50-100 ppm dilaporkan
mampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun secara optimal. Sementara
itu, dosis 10—150 ppm cenderung meningkatkan panjang internodus dan luas
daun, sehingga berdampak pada peningkatan biomassa tanaman (Rademacher,
2015). Namun, penggunaan giberelin dengan dosis di atas 150 ppm dapat
menyebabkan pertumbuhan yang berlebihan, seperti batang yang terlalu panjang
dan lemah, sehingga meningkatkan risiko rebah. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan giberelin harus disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan tujuan

penelitian (Igbal et al., 2017).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari Oktober 2025 sampai dengan Januari 2026, di
lahan Kahfi Farm, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan,
Lampung. Pengamatan stomata dilakukan di Laboratorium Mikroskop, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan bahan penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, pisau,
timbangan analitik, plastic, ember, gunting, tali rafia, gelas takar, meteran, buku
milimeter block, mikroskop, pernis bening, selotip bening, alat tulis (buku,

pulpen, pensil, penggaris).

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu lahan penanaman dengan ukuran
15 x 16 cm, stek rumput pakchong berjumlah 216 stek, air, kotoran kambing,
bubuk PGRs GAj3 (Giberelin), kolkisin, pupuk NPK (Urea, TSP, KCL).

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun dalam

pola percobaan (4x3) dengan 3 ulangan yaitu sebagai berikut
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Perlakuan pertama adalah konsentrasi GA3, terdiri dari 4 level penggunaan, yaitu

GO: konsentrasi 0 ppm

G1: konsentrasi 350 ppm (0,35 g/l)
G2: konsentrasi 750ppm (0,75 g/1)
G3: konsentrasi 1.050 (1,05 g/1)

Perlakuan kedua adalah pemberian kolkisin, terdiri dari 3 level penggunaan, yaitu

KO: konsentrasi 0%
K1: konsentrasi 0,3% (0,15 gram)

K2: konsentrasi 0,6% (0,30 gram)

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 36 unit

percobaan. Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.

G1K2U1 | G2KO0UI | G3K1U3 | G3K2U2
G2K0U3 | G3K0U3 | G2K1U2 | G2K2U3
GOK1UI | G2K2U2 | GI1KOU3 | G3K2Ul
G2K0U2 | G3KIUl | GOKOU2 | GOK1U3
GIK1U3 | GOK1U2 | GIK1U1 | G2K1U3
G3K1U2 | GIKOUI | G3K2U3 | G2KO0Ul
GOK2UI | G3KI1U3 | G2K2U1 | GOKOU3
GIK1U2 | GOK2U2 | GOKOU2 | G1K2U2
G2K2U3 | GOKOUI | GOK2U3 | G2K1Ul

Gambar 3. Tata letak percobaan penelitian

Berdasarkan kedua faktor perlakuan, diperoleh 12 kombinasi perlakuan, sebagai

berikut:

GOKO: konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0%

GOK1: konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%
GOK2: konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6%
G1KO: konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0%

GI1K1: konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%

G1K2: konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6%
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G2KO0: konsentrasi GA3 750 ppm + konsentrasi kolkisin 0%

G2K1: konsentrasi GA3 750 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%

G2K2: konsentrasi GA3 750 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6%

G3KO0: konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0%

G3K1: konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%

G3K2: konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6%

Sehingga total petak tanaman adalah (4 x 3) x 3 jadi terdapat 36 petak. Setiap
petak diisi dengan 6 stek pakchong (36 x 6 = 216) sehingga total keseluruhan

tanaman rumput pakchong 216 stek.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan lahan tanam

Tahap pertama dalam penelitian ini dimulai dengan kegiatan pembersihan lahan.
Proses pembersihan ini dilakukan dengan menghilangkan gulma atau tanaman
liar, serta membersihkan area dari kayu, ranting, batu, dan berbagai jenis sampah
yang bisa menghalangi pertumbuhan tanaman. Tujuan utama dari pembersihan
lahan adalah untuk menciptakan kondisi media tanam yang bersih agar rumput
pakchong dapat tumbuh tanpa ada persaingan dari tanaman pengganggu. Setelah
lahan dibersihkan, dilakukan pemupukan dengan menggunakan Penggunaan
pupuk kandang ini bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki
struktur tanah, serta menyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk mendukung

pertumbuhan vegetatif rumput pakchong.

3.4.2 Persiapan bibit stek rumput pakchong

Stek rumput pakchong yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari lahan
KPT. Maju Sejahtera, Lampung Selatan. Pemilihan stek dilakukan secara selektif
dengan menggunakan batang yang berasal dari tanaman sehat. Stek yang
digunakan memiliki Panjang sekitar 25-30 cm diambil dari batang tua dan sehat

minimal 2 ruas calon bibit.
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3.4.3 Penanaman dan pemberian pupuk

Penanaman dilakukan dengan cara menancapkan stek ke dalam media tanam yang
telah disiapkan. Stek dari rumput pakchong ditancapkan satu hingga dua ruas
sekitar 10-15 cm ke dalam tanah agar dapat mengembangkan akar dan ruasnya
(Febriani et al., 2015) dengan kemiringan antara 30-45° (Ajie dan Setiawan,
2017). Metode penanaman ini bertujuan agar ruas yang terbenam dapat berperan
dalam pembentukan akar, sedangkan ruas yang lain sebagai titik untuk
pertumbuhan tunas baru. Luas lahan yang digunakan adalah 25,3 m? dengan setiap
petak memiliki ukuran 1,5 m?, dan jarak antar petak 60 cm. Setiap petak ditanami
6 batang stek rumput pakchong sehingga totalnya menjadi 216 stek. Sebelum
menanam stek rumput pakchong, lahan akan diberikan pupuk kandang, dan dua
minggu setelah penanaman, pupuk kimia akan diberikan dengan dosis sebagai
berikut:
1. pupuk kandang
pemberian pupuk kandang dilakukan setelah pembuatan petak pada tanah.
Pemberian pupuk kandang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan dan
memperbaiki struktur tanah dengan menyediakan unsur hara makro dan
mikro, serta meningkatkan bahan organik. Adapun dosis anjuran perpetak

yaitu:

__ Luas lahan petak

X Dosis pupuk/ha

Luas lahan 1 ha

LSM2_ o 25.000 kg/ha

~ 10,000 m2
= 3,75 kg/petak

= 3,75 kg / 6 (jumlah stek per petak)
=0,625 kg => gr

=625 gr/stek

Maka pupuk kandang yang dibutuhkan per petak yaitu 3,75 kg/petak,
sedangkan per stek dibutuhkan 625 gr/stek.

2. pupuk urea
Pemberian pupuk urea diberikan setelah 2 minggu penanaman stek. Pemberian

pupuk urea dicampurkan dengan pupuk TSP dan KCL. Kandungan nitrogen



(N) yang tinggi dalam pupuk ini mampu meningkatkan kadar protein pada
tenaman, sehingga meningkatkan kualitas nutrisi pada tanaman. Menurut
penelitian yang telah dilakukan Sahrul (2025), kebutuhan pupuk urea per
hektar ke lahan sebagai berikut:

Dik: dosis pupuk urea 200 kg/ha = 200.000 g/ha

= dosis pupuk X luas lahan petak
Luas lahan 1 ha
=200.000 g/ha X 1,5 m?
10.000 m?
=300.000
10.000
=30 g/petak : 6

=5 g/stek

Maka pupuk urea yang dibutuhkan per stek yaitu 5 g/stek.
. pupuk TSP
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Pemberian pupuk TSP diberikan setelah 2 minggu penanaman stek. Pemberian

pupuk urea dicampurkan dengan pupuk Urea dan KCL

Kandungan fospos (P) yang tinggi dalam pupuk ini mampu merangsang

pertumbuhan akar, sehingga tanaman leboh efisien menyerap air dan nutrisi.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sahrul (2015), kebutuhan pupuk

TSP per hektar ke lahan sebagai berikut :

Dik : dosis pupuk TSP 100 kg.ha = 100.000 g/ha

= (dosis pupuk X luas lahan petak ) / luas lahan 1 ha

= (100.000 g/ha x 1,5 m?) / 10.000 m*

=(150.000) / 10.000 = 15 g/petak = 2,5 g/stek

Maka pupuk TSP yang dibutuhkan per stek adalah 2,5 g/stek.

. KCL

Pemberian pupuk KCL diberikan setelah 2 minggu penanaman stek.
Pemberian pupuk urea dicampurkan dengan pupuk Urea dan TSP

TSP kaya akan kalium, digunakan untuk mempercepat pembentukan dan
pembesaran bunga serta buah, memperkuat perakaran, serta meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Sahrul (2015), kebutuhan pupuk TSP per hektar ke lahan

sebagai berikut :



21

__ Luas petak percobaan

X dosis pupuk
luas tanah per hektar

1'5"‘22 100 kg

~ 10.000mz
=0,015 kg KCL

=0,015 Kg KCL x 1.000 (konversi ke gram)

=15 g/petak : 6

=2,5 g/stek

Jadi, pupuk TSP yang digunakan per petak ada 15 g/petak atau 2,5 g/stek

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan melibatkan beberapa kegiatan seperti penyiraman stek dengan air
dan membersihkan area sekitar tanaman. Proses penyiraman dilakukan setiap hari
setelah penanaman stek rumput pakchong dengan menggunakan air yang bersih.
Selama penyiraman, juga dilakukan pembersihan dengan cara menghilangkan
gulma di sekeliling tanaman yang bisa mengganggu serta berdampak negatif pada

pertumbuhan vegetatif tanaman.
3.4.5 Potong paksa

Setelah pemeliharaan selama 2 minggu, diberikan perawatan penyiraman air
sehari 2 kali. Pada minggu ke-3 dilakukan pemotongan paksa pada rumput
pakchong untuk memperbanyak anakan tunas. Tujuan dari tebang paksa ini yaitu
untuk menyeragamkan pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga merespons
perlakuan giberelin dan juga untuk meningkatkan induksi kolkisin (Aili ef al.,

2016).

3.4.6 Pembuatan larutan zat mutagen kolkisin

Dalam tiga ulangan dengan enam stek per petak untuk setiap perlakuan,
diperlukan total 18 stek. Setiap stek membutuhkan 2 ml dari larutan kolkisin. Jadi,
total 18 stek dikalikan 2 ml sama dengan 36 ml larutan kolkisin yang dibutuhkan
untuk satu perlakuan dengan tiga percobaan. Pembuatan larutan kolkisin untuk
perlakuan yang dibuat sebanyak 50 ml dengan konsentrasi 0,3% dan 0,6% dapat

dihitung dengan cara, melarutkan 0,3 gram kolkisin (0,3 % dari volume total 100
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ml) dan 0,6 gram kolkisin (0,6 % dari volume total 100 ml) dalam 100 ml larutan
gliserol 10% hingga sepenuhnya larut (Suharni, 2004).
sampai larut sepenuhnya. Setelah itu, tambahkan aquades sampai 50 ml hingga

homogen.

3.4.7 Pemberian zat mutagen kolKisin

Setelah ditebang paksa, kolkisin diaplikasikan sesuai dengan tingkat perlakuan.
Larutan kolkisin diberikan dengan metode tetes (drop method) sebanyak 2 ml/stek
pada bagian tunas tanaman sebanyak dua kali sehari (0,5 ml pada pagi hari dan
0,5 ml pada sore hari) selama dua hari berturut-turut (0 dan 1 hari) (Suharni,

2004).

3.4.8 Pembuatan larutan PGRs Giberelin (GA3)

Pembuatan larutan di lakukan dengan cara menyiapkan larutan PGRs Giberelin
(GA3) 350 ppm, 750 ppm, dan 1050 ppm. Pembuatan larutan giberelin 350 ppm,
750 ppm, dan 1050 ppm di lakukan dengan cara menimbang 0,35 g/I; 0,70 g/I; dan
1,050 g/1 lalu ditambahkan masing-masing aquades hingga volumenya 1 liter dan

diaduk hingga homogen (Huljannah ef al., 2023).

3.4.9 Pemberian larutan PGRs Giberelin (GA3)

Setelah tanaman tumbuh kembali setelah tebang paksa, maka dilakukan
pemberian GAj3 sesuai dengan tingkat perlakuannya. Konsentrasi GA3 yang
digunakan adalah 0 ppm, 350 ppm, 750 ppm, dan 1050 ppm. Pemberian dilakukan
dua kali (pada minggu ketiga dan keenam setelah tebang paksa) (Arsyadi dan
Resthu, 2023). Penerapan larutan GA3 dilakukan dengan menyemprotkan rumput
pakchong menggunakan alat semprot pada pagi hari untuk hasil yang lebih baik
dan maksimal. Pemberian PGRs (Giberelin) GA3 dengan cara disemprotkan

secara merata sebanyak 12 ml.
3.4.10 Pemanenan rumput pakchong

Pemanenan dilakukan dengan satu kali panen dengan umur potong rumput
pakchong mencapai umur 65 hari setelah potong paksa. Pemanenan dilakukan

dengan cara memotong rumput pakchong menggunakan sabit dari pangkal batang
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dengan memotong batang dan daunnya, dengan ketinggian ideal sekitar 5-10 cm
dari permukaan tanah yang sebelumnya sudah diamati peubah pertumbuhan dan

morfologinya,

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah pertumbuhan yang dikur setiap
minggu selama 10 minggu dan morfologi tanaman rumput pakchong yang akan

dilakukan pada umur 70 hari setelah tebang paksa. Peubah morfologi ini meliputi:
1. Tinggi rumput pakchong

Pengukuran ketinggian tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari permukaan
tanah hingga ke puncak tertinggi tanaman. Metode pengukuran ini menggunakan
alat ukur dengan skala sentimeter. Pengukuran tinggi tanaman diukur pada akhir

penelitian dengan mengambil rata-rata tinggi tanaman.
2. Jumlah daun rumput pakchong

Jumlah duan dihitung pada akhir penelitian, dengan cara menghitung secara
manual jumlah helai daun pada masing-masing rumput pakchong dan mengambil

rata-rata jumlah daun.

3. Luas daun

Metode mengukur luas daun menggunakan milimeter block yaitu dengan
menjiplak bentuk daun di atas kertas milimeter, lalu menghitung jumlah kotak
yang tertutup oleh daun untuk memperkirakan luasnya. Metode pengukuran luas
daun menggunakan kertas millimeter-grid (1 mm % 1 mm) merupakan teknik
sederhana dan cukup akurat. Prinsipnya adalah menghitung jumlah kotak
berukuran 1 mm? yang ditutupi oleh pola daun yang digambar pada kertas graf.
Metode ini memiliki korelasi tinggi terhadap pengukuran digital seperti leaf area

meter (Rodrigues et al., 2019).
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4. Kerapatan Stomata

Pengamatan stomata pada penelitian ini meliputi jumlah stomata yang terdapat
pada bagian bawah daun tanaman pakchong. Untuk mengukur stomata
menggunakan mikroskop, metode yang umum adalah dengan membuat cetakan
stomata menggunakan cat kuku bening, lalu menempelkannya pada kaca objek

dan mengamatinya di bawah mikroskop.

5. Proporsi batang daun

Untuk menentukan proporsi batang daun pada rumput pakchong, pisahkan batang
dan daun rumput dari satu rumpun secara acak, kemudian timbang berat segar
masing-masing bagian (daun dan batang) dan bandingkan kedua bobot tersebut

untuk mendapatkan rasionya,

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (4nalysis of Variance).
Selanjutnya, apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) atau pengaruh sangat nyata
(P<0,01), maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telat dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Interaksi antara kolkisin dan giberelin (GAs) tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan morfologi rumput
pakchong. Akan tetapi, kombinasi perlakuan terbaik secara deskriptif diperoleh
pada perlakuan G3K1 (giberelin 1050 ppm dan kolkisin 0,3%) yang
memberikan hasil tertinggi pada parameter tinggi tanaman yaitu sebesar 308,39

cm.

. Pemberian zat mutagen kolkisin tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, kerapatan stomata,
dan proporsi batang—daun rumput pakchong. Namun, secara deskriptif
perlakuan kolkisin 0,3% (K1) cenderung memberikan hasil terbaik pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan proporsi batang—daun

dibandingkan perlakuan kolkisin lainnya;

. Pemberian PGRs giberelin (GAs) juga tidak memberikan pengaruh nyata

(P>0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, kerapatan stomata,
dan proporsi batang—daun rumput pakchong. Meskipun demikian, secara
deskriptif perlakuan giberelin 1050 ppm (G3) menunjukkan hasil terbaik
terutama pada parameter tinggi tanaman dan luas daun dibandingkan perlakuan

lainnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, disarankan:

1. Melakukan analisis sifat fisik dan kimia tanah sebelum memulai penelitian
guna memastikan ketersediaan unsur hara yang optimal,

2. Dilakukan pengujian tingkat ploidi seperti analisis kromosom atau flow

cytometry, untuk memastikan keberhasilan induksi poliploidi akibat pemberian
kolkisin.
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